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HARI SENEN 14 OCTOBER 1912.


DARMO-KONDO


Tahoen ke II.


Hoold-redacteur
HARDJOSOEMITRO.
DI SOERAKARTA
PENGARANG
R. M. SOELEIMAN.
DI BOJOLALI.


HARGA ABONNEMENT.
1 Taon f 9.— Berlengganan tida da¬
pet koerang dari 3 boelan, dan beren¬
tinja misti pada pengahisan boelan:
Maart, Juni, September dan December.
PEMBAJARAN D.PINTA LEBIH DOELOE.


Commissarissen dari N. V. Drukkerij BOEDI- OETOMO di SOERAKARTA.
1 M. No. WIRJOHOESODO Telefoon no. 80. 2 M. H. ACHMADHISAMZAENI Kahoeman.
Moeat pertjakapan Boedi - Oetomo di Soerakarta
dan chabar lain-lain.
Terbit pada tiap hari: SENEN, REBO dan SAPTOE. Ketjoeali hari Raja.
Ditjitak dan dikeloearkan oleh N. V. „Javaansche Boekhandel en Drukkerij Boedi-Oetomo" di SOERAKARTA
KANTOOR REDACTIE DAN ADMINISTRATIE DI KAOEMAN, TELEFOON NO. 133.


Raad van beheer
BESTUUR BOEDI OETOMO.
Directeur en Administrateur:
H. M. BAKRIE.
Pembantoe: H. A. SIRADJ.
HARGA ADVERTENTIE:
1 Perkataän 4 cent, tetapi boeat moe¬
atken advertentie tida dapet koerang
dari f 1.- dimoeat 2 kali. Berlengganan
advertentie dapet harga lebih moerah.
PEMBAJARAN DIPINTA LEBIH DOELOE.


HARAP DIPERHATIKAN.
Segala soerat-soerat pesenan, perminta'an, pembajaran abonnement dan lain-lain sebagainja, soepaja dialamatkan pada: DIRECTIE atan ADMINISTRATIE.
Tetapi soerat-soerat DOCUMENT dan lain-lain sebagainja, akan goenanja, soerat chabar ini, hendaklah dialamatkan pada: REDACTIE


PEMBERITA.
Bestuur B. O. Afdeeling Solo dengan segala
senang hati soeka menerima oeang darma se¬
kedarnja dari t. t. segala bangsa jang ada me¬
naroeh belas kasihan hendak memberi pertolo¬
ngan oentoek kesangsara'an besar kerana ter¬
bakaran, dikampoeng Kaoeman Solo ketika tang¬
gal 22-25 Juli 1912.
Bestuur B. O. Afd. Solo.
President,
SOSRONAGORO.


Pakaian tjara Europa.
Seperti pembatja telah makloem, maka
beberapa seroean handai taulan hamba me¬
ngadjak request kepada pemerentah agoeng
akan moehoen idin berpakaian tjara Europa,
tetapi beberapa poela jang tiada setoedjoe
dengan pengadjak itoe.
Didalam soerat boelanan Tjahaja Hindia
termoeat djoega seroean itoe, tetapi oleh
redacteur s. ch. itoe telah didjawabnja ba¬
hoea kemadjoean itoe tinda disebabkan dari
pakaian, tetapi dari peladjaran djoea adanja.
Djawab itoe soenggoeh benar, tetapi, pada
pendapatan hamba jang pitjik pengatahoean
ini perloe djoega prijaji Djawa berpakaian
tjara Europa, karena dari pakaian itoe
moela moela prijaji Djawa hendak madjoe
kepandaiannja, karena se-olah olah terpaksa
akun beladjar bahasa Belanda, dan djika
disangkanja bahoea marika itoe tiada dapat
beladjar sendiri, maka ingatlah marika itoe
akan menjoeroeh anaknja pergi kasekolah
Belanda. Kemoedian maka madjoelah Hin¬
dia. Lain dari pada itoe, meskipoen pame¬
rentah negeri telah menjoeroeh prijajinja
akan doedoek diatas koersi, tetapi sebab
terbawa dari rendah pangkatnja, dan djelek
pakaiannja, maka takoetlah marika itoe, la¬
loe doedoeklah marika itoe dibawah, sedang
wijkmeester Tjina dan Arab doedoek diatas
koersi semoeanja.
Setengah arifin berkata djoega bahoea si¬
apa jang senang berpakaian lain itoe, soeng¬
goeh tiada tetap hatinja, dan tiada tjinta
pada nenek mojangnja. Maka djawab ham¬
ba, asal djangan marika itoe memboeang
sapoetangan kepala, maka tjoekoeplah.
Maka kata poela si bangsawan pengata¬
hoean: Djika demikian tentoe tiada bedanja
antara prijaji dan condecteur.
Maka djawab hamba poela: Apakah per¬
loenja marika itoe membedakan dirinja de¬
ngan seorang condecteur, sedang Seri Pa¬
doeka jang moelia Kangdjeng toean Resi¬
dent sering sering berpakaian seperti gewo¬
ne klerken, dan mindere schrijvers. Hal pa¬
kaian tjara Europa itoe soenggoeh menje¬
nangkan hati, karena inilah seolah olah tan¬
da perobahan kebodoan bangsa hamba, jung
roepa roepanja sedikit sedikit telah madjoe.
Beberapa bangsa Belanda, walau Indo,
maoepoen totok, asal besar pangkatnja ten¬
toe tjinta dan sajang kepada prijaji Djawa,
karena telah diketahoeinja betapa tjintanja
bangsa Djawa kepada bangsa Belanda. Ba¬
gaimana seroeannja hampir semoea ditoeroet¬
nja, seperti hal tambahan belandja bagai
prijaji Djawa, hal pengadjaran dan lain lain
poela.
Ada djoega seorang doea orang Belanda
jang gila hormat, tetapi hal ini seperti boe¬
kan maoenja sendiri; roepa roepanja dise¬
babkan oleh pakaian hamba jang djelek ini.
Boekan djelek dari adanja, kadang2 harga¬
nja lipat ganda dari pada harga tjelana
Rusisch-lena, tetapi djelek atoerannja. Pa¬
kaian jang sematjam itoe soenggoeh tiada
dapat tampat diatas koersi, tetapi tempat¬
nja diatas permedani boeatan Perzië sambil
mengadap hoga tambaco Toerki dan roepa-
roepa makanan jang lezat lezat.
Soenggoeh moelia benar atoeran jang de¬
mikian itoe, tetapi goena diri sendiri. Bagai
bangsa sama sekali tiada toeloengnja.


Moelia benar, kata hamba itoe bagai jang
kaja kaja dan jang besar2, tetapi bagai
hamba pakaian jang demikian itoe tempat¬
nja diloempoer dan dipasir, misalnja: djika
hamba berdjoempa dengan pembesar ham¬
ba, maka terpaksalah hamba lari doedoek
dipasir atau diloempoer.
Djika pembesar hamba akan mengetahoei
berapa dalamnja soengai itoe, muka disoe¬
roeh hamba terdjoen kesitoe, karena pada
kiranja pakaian jang demikian itoe lekas
kering biar tiada didjemoer, dan tiada djoe¬
ga keloear djemoernja djika kena ajar.
Hal jang diatas ini sama sekali tiada ham¬
ba oeroes hal kelimat dan toelisannja, hanja
akan mengeloearkan pendapatan hamba,
setelah beberapa kali hamba mendengar
keloeh kesah sipengadjak berpakaian tjara
Europa.
Lagi sekali hamba katakan: marilah toe¬
an toean sekalian memboeat lijst, tentoe:
hamba menandai jang no. 1, tiada lain da¬
ri keliwat senang hamba mendengar penga¬
djak itoe.
Hamba seorang Goenoeng.
SLAMET.


Menjamboet kedatangan toean S.d.M.
Dwidjoprawiro di
Ngambon.
Dalam D. K. No. 99 adalah karangan toean
terseboet diatas dari hal mengoeatkan soekoe
dalam kata-kata Melajoe. Akan sjartnja be¬
nar ditoeroet oleh goeroe-goeroe zaman se¬
karang setoedjoelah hamba dengan penda¬
patan toean Sastrosoebroto, ja'ni menoeroet
hoekoem Padoeka toean Ch. van Ophuijsen.
Akan hal ini ta'oesah dipandjangkan poela,
karena dalam karangan toean Sastrosoebroto
terseboet soedah moeat djoega sebab'nja.
Penghabisan hamba membatja karangan
itoe, memoedjilah hamba, pertama kepada
toean S. d. M. Dwidjoprawiro, karena toean
itoelah jang seolah' mengingatkan kepada
goeroe-goeroe peri membatja toelisan baha¬
sa-bahasa Melajoe. Kedoea kalinja poedji ke¬
pada toean Sastrosoebroto, karena toeanlah
jang memboekakan soeloeh jang ditanjakan
itoe.
Tetapi hairan sebesar-besar hairan, kepala
karangan toean S. d. M. Dwidjoprawiro tiada
setoedjoe dengan ékornja, hingga bolih ham¬
ba katakan sebagi boeroeng pipit berékorkan
sjabit (poengoet dari pada pepatah Djawa).
Manakah itoe? Inilah!
Kehenduk toean terseboet hendak mena¬
njakan, hoekoem mengoeatkan soekoe kata
asal dari pada jang moelia siapakah patoet
ditoeroetnja? Kemoedian dibawah menjindir
kepada hamba (Marto Atmodjo), halnja hamba
menjangkal kitab „Wedo-trikoro- waloejo."
Dalam sindirannja ada tersimpoel perka¬
taän, jang mengatakan kepada hamba, orang
jang kekoerangan adat, ternjata dari pada
kelimat jang boenjinja.
Demikianlah kesopanannja bangsa jang moe¬
lia itoe! Betapalah halnja toean Marto-Aimodjo
mentjertja enz. enz.
Adoch, perkata'an toean meloekakan hati.
Apakah garangan salah hamba kepada toean?
Waktoe hamba mengarang sangkal tiada
minta idzin kepada toean itoekah jang djadi
sebab agaknja? Ataupoen ada sebah jang
laïnkah kiranja? Barang kali toean tersen¬
toek halnja sekolah soré. Kalau benar de¬
mikian, sejogianjalah toean memboekakan
sangkal toean teutang hal itoe, djangan ke¬
boeroe memboekakan perkata'an jang tiada
njaman didengarkan orang seperti kata toean
terseboet diatas itoe.
Ketahoeilah toean akan awal moelanja
hamba menjangkal kitab Wedo-trikoro wa¬
loejo! Pertama kuli hamba dimintai tolong
oleh seorang teman hamba, jang kepertja¬
ja'an atas kitab-kitab, jang hendak diper¬
goenakannja djadi Volksbibliotheek, soepaja
hamba toeroet membatjanja, mana jang baik
disoeroehnja memboekakan kebaikannja, dan
djika ada tjatjatnja disoeroehnja memboe¬


kakannja djoega. Sebab perminta'an itoe se¬
toedjoelah dengan boenji oendang tentang
Volkshibliotheek fatsal IS, soekalah hamba
menerimanja.
Akan disamboeng.
MARTO-ATMODJO
Margojasan (Jogjakarta).
KEADA'AN DARI SEHARI KESEHARI.
Keramalan hari raja dionderneming
dalam residentie Oostkust van Sumatra.
Soenggoehpoen perchabaran ini tiada sebe¬
rapa eloknja, akan tetapi barang kali ada
djoega goenanja bagi toean2 pembatja jang
ingin mengatahoei.
Sjahadan maka adalah didalam hari raja
itoe Mandor2 dan koeli-koeli Djawa semoea
mendapat vrij 4 hari lamanja terhitoeng
moelai tanggal 30 boelan Poeasa hingga tang¬
gal 3 Sjawal. Maka diperdiaman penoelis
adalah dilakoekan demikian:
Pada tanggal 30 Poeasa kira-kira poekoel
6 pagi mareka telah menerima bahagian da¬
ging lemboe dan kerbau jang dianoegerahkan
oleh toean Administrateur boeat menghiboer¬
kan hati sekalian Mandor-mandor dan koeli
koelinja; adapoen lemboe dan kerbau itoe
4 ekor banjakuja, disembeleh pada poekoel
2 malam 29,30 Poeasa. Maka sasoedahnja
mareka menerima bahagian daging itoe, la¬
loe diberinja poela pindjaman oeang oentoek
kaferdloean hari raja.
Dipondok, jä'ni tempat orang koeli, dihiasi
gaba-gaba (sekesen Jv.), dan daon kelapa
moeda (Djanoer Jv.) pada sekoeliling erf
pondok itoe, poen pelita seriboe tiada ke¬
tinggalan, oleh atsilnja tjoekoeplah perhia¬
sannja seoleh2 orang mempoenjai kerdja me¬
mantoe.
Maka moelai tanggal 30 itoe gamelan poen
soedah dipoekoel orang, dan pada malam
hari raja ramailah soedah orang main da¬
doe dipondok itoe, sehingga penoeh sesak¬
lah halaman pondok itoe oleh tikar dadoe.
Disitoelah tampak keberanian orang disana
menikam dadoe, sehingga berserak-serakluh
oeang beratoes-atoes diatas tikar itoe. Maka
moelai poekoel 8 tandakpoen soedah moelai
menandak, dan ramailah orang koeli2 sama
menandak. Poeaslah kesenangan mareka
sampai pagi (hari raja) poekoel 6 baharoe
berhenti.
Maka pada 1 Sjawal pagi tiada keramai¬
an apa apa, hanja orang main dadoelah
jang misih. Adapoen malamnja ½ Sjawal
diadakan wajang koelit dan orang main
poen bertambah banjaknja dari pada ma¬
lam, jang soedah (30—1) serta poekoel 9
malam diadakan boenga api, tetapi tiada
seberapa lamanja sebab jang dipasang itoe
hanja sedikit, kira kira harga f 50. soeng¬
goehpoen demikian, mariohlah penonton la¬
ki perempoean tiada terhingga banjaknja,
sajang malam itoe hoedjan sedikit sedikit.
Permainan dadoe hingga pagi beloem djoe¬
ga berhenti.
Maka pada pagi pagi hari 3 Sjawal tiada¬
lah permainan jang lain hanja djoeara djoe¬
di sahadja jang masih tetap memoetar da¬
doenja. Akan tetapi
pada sorenja kira kira
poekoel 4 ½ diboeatnja saemboro meman¬
djat poetjang, berlomba didalam karoeng,
mainan limau d. l. I. s. hingga poekoel 5 ½
baharoe siap, inipoen penonton lebih banjak
lagi dari pada jang soedah, karena orang
orang dari lain lain onderneming jang de¬
kat sama datang. Maka didalam penoelis
melihat itoe hairanlah hati penoelis karena¬
nja, apakah dilain lain kebon tiada seramai
itoe? Maka dari pada hairannja, hingga ber¬
tanjalah penoelis akan hal itoe pada salah
seorang disitoe. Djawabnja: Memang tiada
seramai ini, sebab disini Mandor besarnja
baik hati, apalagi Mandor mandor ketjil
poen seroepa, tambahan lagi toean besar¬
nja tiada sajang menjenangkan hati koeli
koelinja, mendjadi semoea maksoed kaper¬
loean hari raja jang dipinta oleh Mandor


mandor oentoek koelinja tiada pernah loe¬
poet.
Maka djikalau hamba ingati onkost di¬
hari raja itoe soenggoehlah tiada sedikit
kebon meadiahkan, pertama, 3 lemboe dan
1 karbau, boenga api, berang barang jang
dihadiahkeun waktoe saemboro memandjat
poetjang dan main limau dll. itoe. Akan tetapi
bila diingat poela keoeatoengan kebon
pada tiap tiap tahoen jang diperolehnja,
beloemlah seberapa agaknja akan pembalas
djasa koeli koelinja, jang semata mata ma¬
reka (koelie koelie) djoega mengeloearkan
modal membanting toelang setiap hari, teta¬
pi dari oempan jang sedikit itoe seolah olah
tjoekoeplah perasään marika akan pembalas¬
las djasa sitoean orang jang diperolehnja
setahoen sekaii.
Achiroelkalam maka djikalau terdapat
perkataän jang djanggal dan salahuja ka¬
limat, haraplah toean toean arifia pumbatja
soedi malimpahkan maät pada.
JONG BAMBANER.
Persdelict. Dalam perkara persdelict, ja¬
itoe pelanggaran menghinakau mendakwa
enz. dalam soerat2 chabar (pers) maka ke¬
terangannja ta'boleh dipastikan apa jang
tertoelis dalam soerat chabar tadi bakal ter¬
periksa apa tida.
Dalam perkaranja toean Zentgraaff jang
digoegat oleh Mas Amidjojo, Assistent We¬
dono Soegihwaras, karena ia dihinakan dalam
soerat chabar, maka bermoela Mas Amidjojo
itoe ta'toeroet dipanggil mendjadi saksi di¬
hadapan Raad van Justitie. Maka dari itoe
advocaatnja toean Zentgraalf ia itoe toean
Mr. Schimmel, moehoen pada Raad akan
panggil Mas Amidjojo djadi saksi, karena
Mas Amidjojo itoe seorang jang menggoe¬
gat maka ada koeasa akan menarik (oeroeng¬
kan) goegatuja. Mendjadi selainnja saksi akan
atoerkan keada'an goegatnja, boleh djadi
dihadapan hakim lantaran pertanjakan ini
of itoe dia laloe moehoen dioeroeugkan goe¬
gatnja. Kalau Mas Amidjaja itoe tidak di¬
panggil djadi saksi maka pengadilan tetap
nama mengoerangi hak kekoensaännja orang
jang terdakwa.
Kemoedian Raad van Justitie di Soerabaja
menoeroeti permoehoenan advocaat toean
Mr. Schimmel, maka peperiksaän dioendoer¬
kan akan toenggoe datangnja Mas Amidjojo.
Pada tanggal 10 October 1912 maka Raad
van Justitie di Soerabaja telah memariksa
lagi perkara toean Zentgraaff jang terseboet.
Dibadapan Raad van Justitie maka Mas
Amidjojo misih tetap moehoen meneroeskan
goegatnja. Adapoen perkara bolehnja meng¬
goegat maka boekanlah sebab dia merasa
dihinakan, tetapi sebab dia merasa; dapat
roegi lantaran jang terseboet dalam soerat
chabar, sebah sesoedahnja terseboet dalam
soerat chabar maka dia dapat terpindah di
tampat soenji dalam oetan, betoel betoel se¬
perti oekoeman. Betoel pembesarnja ta' bi¬
lang aten ta' memberi taoe jang dia ter¬
pindah lantaran soerat chabar, tetapi dia
merasa tentoe itoelah jang mendjadi lanta¬
ran pindahnja.
Soerat chabar N. Soer. Crl. senang sekali
mendengar atoerannja Mas Amidjojo, kare¬
na ternjatalah bahwa peperintahan (bestuur)
perhatikan apa jang telah tertoelis dalam
soerat chabar. Lagi sebandainja ta' ada hal
jang perloe maka kiranja ta' nanti peperin¬
tahan melakoekan bagaimana pendoegaän
Mas Amidjojo.
Kamoedian toean mr. Schimmel moehoen
pada President Raad van Justitie akan ta¬
njak pada Mas Amidjojo, apa betoel dia poe¬
koel orang jang terseboet dalam soerat cha¬
bar.
President Raad van Justitie membilang
jang ia ta' bisa mengadakan pertanjaan itoe,
maka permoehoenan ditolak.
Toean mr. Schimmel moehoen akan ditoe¬
lis dalam proces verbaal Raad van Justitie
dari penolakan itoe.




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































